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ABSTRACT 
 
This study aims to examine advocacy activities using dramaturgical media in 
music. In Nettl's view (2005: 7), this study includes the study of ethnomusicology 
of music in culture. Bvrtan is a Black Metal music group based in Svkatani, 
defining themself as a music group that does not carry out live performances and 
uses the life of the peasantry as an inspiration in their work of advocacy. Peeling 
the essence of the spirit of Black Metal and then adapting it to do advocacy work 
regarding the situation of agricultural and marginalized people, Bvrtan seems to be 
a mouthpiece that conveys their grievances and concerns. Bvrtan uses existing 
mythologies and forms new ones in their narratives and works, packaged as sarcasm 
which is conveyed clearly as musical expression. Bvrtan's activities will be seen in 
terms of the dramaturgical forms and processes of musical works and their 
performance as well as their application for the purposes of advocating for the rights 
of the welfare of the farming community. The theory used is the analogy of theater 
drama put forward by Erving Goffman to explore the Bvrtan dramaturgy which is 
assumed as a form of advocacy for the welfare of the peasantry. Bvrtan is studied 
with a theory which divides the staging area into two, namely the front stage as a 
meeting space for advocative messages with the public and the back stage as a space 
where items are prepared to be presented. The advocacy step taken by Bvrtan is to 
spark awareness and increase public concern for the welfare rights of farming 
communities without any systematic movement in an effort to change a policy, so 
that Bvrtan does not direct specific actions from the advocacy activities carried out. 
 
Keywords: Bvrtan, Advocacy, Dramaturgy, Black Metal. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kegiatan advokasi dengan 
memakai media dramaturgi dalam musik. Dalam pandangan Nettl (2005: 
7), kajian ini termasuk kajian etnomusikologi musik dalam budaya. Bvrtan 
menjadikan kehidupan kaum tani sebagai inspirasi dalam berkarya dalam 
upaya melakukan pembelaan. Mengupas inti dari spirit Black Metal lalu 
mengadaptasikannya untuk melakukan kerja advokasi perihal keadaan 
kaum agrikulutural dan kaum termarjinalkan, Bvrtan seakan menjadi 
corong yang menyampaikan keluh kesah dan keresahan mereka. Bvrtan 
menggunakan mitologi yang sudah ada dan membentuk mitologi baru 
dalam narasi dan karya-karya mereka, dikemas sebagai sarkas yang 
disampaikan dengan gamblang sebagai ekspresi musik. Aktifitas Bvrtan 
akan dilihat bentuk dan proses dramaturgi karya musik dan 
performancenya sekaligus penerapannya untuk keperluan advokasi hak 
kesejahteraan masyarakat tani. Teori yang digunakan adalah analogi drama 
teater yang dikemukakan oleh Erving Goffman untuk mengupas 
dramaturgi Bvrtan yang diasumsikan sebagai sebuah bentuk pembelaan 
untuk kesejahteraan kaum tani. Bvrtan dipelajari dengan teori yang 
membagi area pementasan menjadi dua, yaitu front stage sebagai ruang 
pertemuan pesan-pesan advokatif dengan publik dan back stage sebagai 
ruang di mana item-item dipersiapkan untuk disajikan. Langkah advokasi 
yang diambil Bvrtan merupakan memantik kesadaran dan meningkatkan 
kepedulian publik terhadap hak kesejahteraan masyarakat tani tanpa 
adanya gerakan sistematis dalam upaya merubah sebuah kebijakan, 
sehingga Bvrtan sekiranya tidak mengarahkan sebuah tindakan spesifik 
dari kegiatan advokasi yang dilakukan.  
 
Kata kunci: Bvrtan, Advokasi, Dramaturgi, Black Metal. 
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GLOSARIUM 

 

Anti-Christ : (1) menentang Kristus, dalam arti 
seseorang atau suatu kekuasaan yang 
menentang pekerjaan Kristus; (2) 
pengganti Kristus, menyatakan 
seseorang atau suatu kekuasaan yang 
"mengambil tempat Kristus", atau 
seorang "Kristus palsu" 

Anti-Religion : Penentangan terhadap agama yang 
terorganisasi, praktik keagamaan atau 
institusi keagamaan apapun. 

Apparel : Pakaian atau busana. 

Artwork : Dalam skena musik mengacu kepada seni 
visual yang dipakai untuk cover album 
atau merchandise. 

Back stage : Dalam teori dramaturgi biasa disebut 
dengan wilayah panggung belakang. 

Base camp : Tempat berkumpul suatu kelompok 

Boxed set : Paket yang di dalamnya terdiri dari 
beberapa merchandise. 

Brand identity : Yang mengidentifikasi dan membedakan 
sebuah brand  di dalam kepala atau 
pikiran khalayak. 

Bundle : Teknik di mana beberapa produk 
dikelompokkan bersama dan dijual 
sebagai satu unit dengan satu harga. 

Caption : Kalimat untuk menjelaskan suatu gambar 
atau ilustrasi. 

CD/Compact Disk : Piringan bundar yang kerap dipakai 
musisi atau label rekaman untuk 
mengedarkan dan menyebarluaskan 
karya-karya musik. 
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Corpse paint : Gaya tata rias menyeramkan yang 
meniru mayat. 

Cover : Penggarapan ulang sebuah lagu yang 
sudah ada dari musisi lain. 

Dark ages : Sebuah masa dimana Eropa di atur oleh 
Gereja. 

Enthusiast : (1) Penggemar; (2) penyimak. 

Fans : Penggemar. 

Framing : Proses membuat suatu pesan lebih 
menonjol, menempatkan informasi lebih 
dari pada yang lain sehingga khalayak 
lebih tertuju pada pesan tersebut. 

Front stage : Dalam teori dramaturgi biasa disebut 
dengan wilayah panggung depan. 

Happening art : Penggabungan beberapa elemen-elemen 
seni menjadi satu dalam pertunjukan 
langsung. 

Heathenism : (1) sebuah kepercayaan atau praktik 
heathen; idolatri; (2)  moral atau 
kebiasaan barbar; barbarisme. 

Lip-sync : Kegiatan saat seorang penyanyi 
menyamakan gerak bibir seolah 
menyanyikan lagu tanpa menggunakan 
suara aslinya. 

Live performance : Pertunjukan yang digelar secara 
langsung. 

Lo-Fi/ Low Fidelity : (1) Kualitas rendah; (2) produksi musik 
yang dianggap lebih otentik 
dibandingkan metode profesional. 

Melancology : Kondisi ekologi yang bernuansa gelap, 
mencekam, dan jahat. 
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Merchandise : Produk dari kegiatan komodifikasi 
kelompok musik. 

Merchandising : Kegiatan komodifikasi kelompok musik. 

Modus vivendi : Kesepakatan sementara. 

Protest music : Musik yang bertujuan untuk mengirim 
pesan sosial dan membuat perubahan. 

Ndeso : Sebuah kesan yang merujuk pada 
perilaku seperti orang desa 
(kampungan), dan lebih kerap 
berkonotasi negatif/mengejek. 

Out of the box : Diluar kejadian atau kerangka berpikir 
pada umumnya. 

Packaging : Pengemasan suatu produk. 

Performer : (1) Penampil; (2) Pelaku. 

Performing protest : Sebuah kegiatan memprotes atau 
mengkritik yang dilangsungkan dengan 
menggunakan elemen seni sebagai 
medianya. 

Political music : Musik yang mengekspresikan 
ketidaksetujuan, biasanya tentang subjek 
politik. 

Press conference : Kegiatan pertemuan sebuah organisasi 
atau public figure dengan mengundang 
sekelompok wartawan/media, dengan 
tujuan memperkenalkan program atau 
produk baru. 

Primitive equipment : Merujuk kepada perkakas perekaman 
audio seminimal atau seseederhana 
mungkin dan menjauhi teknologi terkini. 

Pseudo name : Nama palsu atau nama fiktif, biasanya 
dipakai oleh para pengarang untuk 
menghindari kontroversi atau dalam 
rangka membentuk persona. 
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Raw : Jenis kualitas audio yang ‘mentah’ atau 
bisa dimengerti sebagai jenis hasil 
rekaman audio yang sedikit atau bahkan 
tanpa mendapat sentuhan/tindakan 
mixing. 

Release : Peluncuran sebuah karya atau produk 
dari musisi. 

Review : Tinjauan. 

Setting : Penggambaran waktu, tempat, suasana 
dan elemen lainnta untuk mendukung 
sebuah alur cerita atau pertunjukan. 

Shrieking : Teknik vokal terjerit dalam kesakitan. 

Spirit : Semangat. 

Stage Performance : Aksi seni di atas panggung di hadapan 
para penonton. 

Stigma : Ciri negatif. 

Suburban : Pinggiran kota. 

Tour : Perjalanan pementasan sebuah kelompok 
musik yang dilakukan ke beberapa 
tempat. 

Track : Lagu yang melalui proses perekaman dan 
proses lainnya sehingga menjadi utuh. 

Underground : Sebuah sistem yang menganut konsep 
‘bawah tanah’, biasanya bergerak secara 
sembuni-sembunyi dan hanya lingkup 
komunitas saja. 

Un-muted tremolo picking : Teknik memetik senar gitar dengan 
gerakan bolak-balik secara cepat tanpa 
meredam getaran yang dihasilkan 
dengan sisi telapak tangan. 

Work From Home/WFH : (1) Istilah yang populer saat meledaknya 
pandemi CoVid-19; (2) melakukan 
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pekerjaan dari rumah tanpa pergi ke 
kantor 
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